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ABSTRAK 
Penggunaan larvasida merupakan salah satu cara untuk mengurangi jumlah larva Aedes aegypti 
yang dapat berkembang menjadi vektor penular penyakit DBD. Larvasida kimia yang paling sering 
digunakan adalah temephos, selain itu adapula larvasida alami yang dapat digunakan yaitu air perasan 
kulit jeruk manis. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas larvasida kimia yaitu 
temephos dan larvasida alami yaitu air perasan kulit jeruk manis. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian eksperimental murni dengan rancangan penelitian post-test only with control group design. 
Jumlah sampel yang digunakan sebesar 1450 larva Aedes aegypti instar III-IV. Replikasi dilakukan 
sebanyak 10 kali menggunakan analisis probit diawali dengan uji pendahuluan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa air perasan kulit jeruk manis dengan konsentrasi 2,81% (LC95) dapat membunuh 
84,4% larva dengan LT95 sebesar1568,54 menit. Sedangkan temephos dapat membunuh larva sebesar 
91,6% dengan dosis 0,69 mg/L (LD95) serta nilai LT95 dari temephos adalah 1379,23 menit. Ada 
hubungan yang signifikan (p=0,000) antara pemberian kedua jenis larvasida dalam mematikan larva 
Aedes aegypti. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara air 
perasan kulit jeruk manis dan temephos untuk mematikan larva Aedes aegypti baik dari segi rata-rata 
mortalitas (p=0,075) maupun dari segi rata-rata lama waktu kematian larva (p=0,161).  
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ABSTRACT 
Larvaciding is one of the way to eliminate Aedes aegypti larvae that can become a vector of 
dengue fever.The most common larvacide is temephos. On the other hand, there is natural larvacide that 
can be used by community which is the juice of sweet orange peel. This research was made to compare 
the efficiency of chemical larvacide which is temephos and natural larvacide which is the peel. The kind 
of this research was true experiment with post-test only with control group design. This research used 
1450 larvae of Aedes aegypti instare III-IV. Replication was done 10 times using probit analysis preceded 
by preceding test. The result of this research shown that the peel with 2.81% concentration (LC95) could 
eliminate 84.4% larvae with value of LT95 was 1568.54  seconds. Whereas, temephos could eliminate 
91.6% larvae with 0.69 mg/L (LD95) and the value of temephos LT95 was 1379,23 seconds. There is a 
significant relation (p=0.000) between giving two kinds of larvacide to eliminate Aedes aegypti larvae. 
The conclusion was there was no significant difference efectivity between the peel and temephos to kill 
Aedes aegypti larvae based on mean of mortality (p=0.075) and mean of mortality time  (p=0.161). 
Keywords: Aedes aegypti, the juice of  sweet orange peel, temephos 
 
